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ABSTRACT 
 
Widyastuti, Maria Ayuni. 2012. David’s Motivation in Getting rid of His 

Down Syndrome Daughter as Seen in Kim Edwards’s The Memory Keeper’s 
Daughter. Yogyakarta: English Language Education Study Program, Department 
of Language and Arts Education, Faculty of Teachers Training and Education, 
Sanata Dharma University. 

This thesis analyzes Kim Edwards’s novel The Memory Keeper’s 
Daughter. This novel tells about an orthopedic surgeon who helps his wife, Norah 
Henry, in giving birth to a twin, Paul and Phoebe. Unfortunately, Phoebe suffers 
from Down syndrome. Therefore, David decides to get rid of her with the help of 
his nurse, Caroline Gill. Instead of leaving Phoebe to the institution, Caroline 
decides to raise her. David tells his wife that Phoebe is dead right after she was 
born, but the fact is she is alive. 

The aim of this study is to find out David’s motivation in getting rid of his 
daughter. There are two problems to be answered: (1.) How is David’s character 
portrayed in the novel? and (2.) What is David’s motivation in getting rid of his 
Down syndrome daughter?  

This thesis is a library study method. There are two kinds of sources used, 
namely, primary and secondary sources. Kim Edwards’s The Memory Keeper’s 
Daughter is the primary source. Meanwhile, the secondary sources are taken from 
some books and articles which are closely related with the issues presented in this 
study, such as the theory of character and characterization, theory of personality, 
and theory of motivation. This study uses psychological approach to analyze 
human personality and motivation. 

The result of this study shows that physically, David is a handsome man. 
Besides, he is a loving and caring man, but he is shamed of his past life. He is also 
an excellent orthopedic surgeon. There are four main factors that motivate David 
to get rid of his daughter. His surface motivations are he does not want his wife to 
feel the same as his mother and raise Phoebe will be difficult due to her condition. 
Meanwhile, his deeper motivations are he is a selfish person and shames by the 
fact that he is carried the Down syndrome genetic in his body.  

Since this study is imperfect and had many limitations. It is suggested for 
the future researchers to find out David’s other motivations to make this study 
perfect. As for English teachers, they are recommended to use this novel in the 
teaching-learning activity. The writer presents a lesson plan for Paragraph Writing 
class using The Memory Keeper’s Daughter that can be applied by teachers. 
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     Tesis ini menganalisis novel berjudul The Memory Keeper’s Daughter 
karya Kim Edwards. Novel ini menceritakan tentang seorang dokter bedah tulang 
yang membantu istrinya, Norah Henry, dalam proses melahirkan bayi kembar 
bernama Paul dan Phoebe. Sayangnya, Phoebe menderita Down syndrome, David 
lalu memutuskan untuk membuang Phoebe dengan bantuan perawatnya yaitu 
Caroline Gill. Alih-alih membawa Phoebe ke sebuah yayasan, Caroline 
memutuskan untuk merawatnya. David mengatakan pada istrinya bahwa Phoebe 
telah wafat tepat ketika dia dilahirkan, namun pada kenyataannya, dia masih 
hidup. 

     Studi ini bertujuan untuk mengetahui motivasi David dalam membuang 
anak perempuannya. Ada dua masalah untuk dipecahkan: (1.) Bagaimana karakter 
David digambarkan dalam novel? dan (2.) Apa motivasi David untuk membuang 
putrinya yang menderita Down syndrome?     

      Tesis ini mengaplikasikan metode studi perpustakaan. Ada dua buah 
sumber-sumber yang digunakan yaitu sumber primer dan sekunder. The Memory 
Keeper’s Daughter karya Kim Edwards adalah sumber primer. Sedangkan 
sumber-sumber sekunder diambil dari beberapa buku dan artikel-artikel yang 
berhubungan erat dengan masalah yang dipaparkan seperti contohnya, teori 
karakter dan karakterisasi, teori personaliti, dan teori motivasi. Studi ini 
menggunakan pendekatan psikologi untuk menganalisi kepribadian dan motivasi 
seseorang. 

     Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa David adalah pria menarik yang 
penyayang, perhatian, seorang dokter yang hebat, dan malu terhadap masa 
lalunya. Ada empat faktor penting yang memotivasi David untuk membuang 
putrinya. Motivasinya secara tersirat yaitu dia tidak mau istrinya mengalami hal 
yang sama seperti ibunya dan mengasuh Phoebe akan sangat berat. Motivasinya 
yang mendalam adalah dia egois dan malu karena dia mempunyai Down 
syndrome genetik dalam tubuhnya. 

     Dianjurkan untuk para peneliti-peneliti yang akan datang, untuk 
menemukan motivasi-motivasi David lainnya yang belum ditemukan oleh penulis, 
untuk membuat studi ini sempurna. Hal ini dikarenakan karena studi ini belum 
sepenuhnya sempurna. Sedangkan untuk guru-guru Bahasa Inggris, dianjurkan 
untuk menggunakan novel ini dalam kegiatan belajar-mengajar. Studi ini juga 
memberikan rancangan rencana pembelajaran untuk kelas Paragraph Writing 
menggunakan novel The Memory Keeper’s Daughter yang bisa diaplikasikan oleh 
guru-guru. 
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